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ABSTRAK 

 

Husnul Amaliah, (2019): Hikmah Penyelesaian Nusyuz Istri Menurut Ulama 

Klasik dan Kontemporer 

 

Pernikahan merupakan tempat menumbuhkan ketentraman, kebahagiaan 

dan cinta kasih bukan hanya untuk memadaman kobaran syahwat yang ada atau 

hanya sebagai sebab meneruskan keturunan . Dan tujuan pernikahan menurut 

agama islam ialah untuk memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan 

keluarga yang harmonis, sejahtera, dan bahagia. Namun dalam prakteknya tidak 

selalu sejalan dengan harapan ada saja masalah yang kerap kali muncul dalam 

sebuah hubungan yang salah salah satunya adlah nusyuz. Nusyuz yang berarti 

kedurhakaan atau melalaikan hak dan kewajiban sebagai suami istri. Merupakan 

sesuatu hal yang harus disikapi dalam rumah tangga. Nusyuz di dalam al-Qur‟an 

tercantum dalam surah al-Nisa‟ ayat 34 dan 128, telah dijelaskan bahwa nusyuz 

dapat dilakukan oleh suami ata istri.  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : Bagaimana 

pemahaman ulama klasik dan kontemporer terhadap penyelesaian nusyuz istri, 

serta bagaimana hikmah penyelesaian nusyuz istri menurut ulama klasik dan 

kontemporer.. Penelitian ini dilakukan secara library research atau penelitian 

kepustakaan. Adapun  sumber data yang digunakan adalah data primer, Data 

Primer, adalah data yang penulis jadikan sebagai rujukan utama dalam membahas 

dan meneliti permasalahan ini, , yakni kitab : Mahmud ibn „Amr al-Zamakhshari, 

dalam karyanya Al-Khashshaf „An Haqaid Ghawamid al-Tanzil, Muhammad ibn 

Umar al-Razi dalam karyanya Mafatih Al-Ghaib Tafsir Al-Kabir, Muhammad ibn 

Ahmad Al-Qurtubi, dan Nasir al-Din al-Baidawi dalam karyanya Anwar Al-Tanzil 

Wa Asrar Al-Ta‟wil. Kemudian Rashid Ridha dalam karyanya Tafsir al-Bana,  

Wahbah Zuhaili dalam karya nya Tafsir Al-Munir dan data sekunder, yaitu buku-

buku yang berhubungan dengan penelitian. Data akan dianalisa dengan metode 

deskriptif dan analisis konten. 

Bahwa secara umum ulama klasik dan ulama kontemporer memiliki 

pemahaman yang sama tentang penyelesaian nusyuz istri ,walaupun ada 

perbedaan yang mendasar yaitu pada tahap memukul, bahwa ulama klasik tetap 

menekankan itu walaupun tidak dengan kekerasan tapi untuk mendidik, tetapi 

ulama kotemporer tidak memasukkan tahapan ketiga tersebut, mereka memaknai 

tersebut dengan melakukan musyawarah dan tidak berhasil maka baru di bawa ke 

pengadilan. Hikmah penyelesaian nusyuz istri menurut ulama klasik dan 

kontemporer memiliki kesamaan di tahap pertama dan kedua, tapi di tahap ketiga 

mereka berpeda pendapat, bahwa kalau menurut ulama klasik hikmah memukul 

itu adalah untuk mendidik dan dilakukan dengan kasih sayang, sedangkan 

menurut ulama kontemporer bahwa tidak dengan memukul melainkan dengan 

musyawarah yaitu dengan mengkaji lebih dalam lagi apa penyebab atau gejala-

gelajanya sehingga nusyuz itu tidak terjadi, kalau dengan melakukan pemukulan 

maka akan memunculkan masalah baru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Allah SWT menciptakan manusia berpasang-pasangan agar saling  

mengenal satu sama lain. Hubungan antara laki-laki dan perempuan dapat 

diwujudkan dalam bentuk suatu perkawinan. Pernikahan secara bahasa adalah 

nikah yang berarti penggabungan dan pencampuran. Sedangkan menurut istilah 

nikah adalah akad yang mengandung kebolehan bersetubuh antara calon suami 

dengan calon isteri dengan lafaz nikah atau tazwij atau lafaz lain yang semakna 

dengan keduanya.
1
 Sesuatu yang tidak ada keraguan, bahwa Islam mengatur 

kehidupan keluarga. Rumah dipandang sebagai tempat tinggal. Di dalam 

naungannya segala jiwa bertemu yang didasari kecintaan, kasih sayang, 

menutup kekurangan, keindahan, pemeliharaan, dan kesucian. Dalam 

pertahanannyalah anak-anak hidup dan berkembang menjadi remaja dan 

dewasa. Dari situlah kekal keterpaduan kasih sayang dan tanggung jawab.
2
 

Pernikahan merupakan salah satu jalan yang diberikan Allah bagi 

manusia untuk melestarikan kehidupan, curahan berkasih sayang, berkembang 

biak serta bertujuan untuk membentuk  rumah tangga yang Sakinah, 

Mawaddah wa Rahmah. Perkawinan dianjurkan dan diatur dalam islam karena 

ia memiliki tujuan yang mulia, sebagai upaya memelihara kehormatan diri (hifz 

                                                         
1
 Hasan Ayub, Fiqh Keluarga, (Jakarta : Pustaka Alkausar, 2002). h 3 

2
 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Amzah, 2011), h. 251. 
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al „irdh) agar mereka tidak terjerumus kedalam perbuatan terlarang. 

Memelihara kelangsungan kehidupan manusia/keturunan (hifz an nasl) yang 

sehat mendirikan kehidupan rumah tangga yang dipenuhi kasih sayang antara 

suami  dan isteri serta saling membantu antara kedua nya untuk mewujudkan 

kemashlahatan bersama. Tujuan perkawinan menurut undang-undang nomor 1 

tahun 1974 tentang perkawinan pasal 1 adalah membentuk keluarga (rumah 

tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa. 

Sedangkankan tujuan perkawinan menurut kompilasi hukum islam adalah 

untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan 

rahmah. 

Menurut imam al-ghazali, tujuan perkawinan adalah : 

1. Mendapatkan dan melangsungkan keturunan. 

2. Memenuhi hajat manusia menyalurkan syahwatnya dan menumpahkan 

kasih sayangnya. 

3. Memenuhi panggilan agama, memeluihara diri dari kejahatan dan 

kerusakan. 

4. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung menjalankan kewajiban 

dan menerima hak, juga bersungguh-sungguh untuk memperoleh harta 

kekayaan yang kekal. 

5. Membangun rumah tangga untuk membentuk masyarakat yang tenteram 

atas dasar cinta  dan kasih sayang. 

Dapat disimpulkan bahwa Tujuan pernikahan itu didalam Islam adalah 

untuk mewujudkan rumah tangga yang tenang penuh dengan cinta dan kasih 
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sayang  saling mempergauli dengan baik yang dikenal dengan sebuah istilah 

 sehingga rumah tangga itu nantinya disebut rumah tangga معاشرة بالمعروف 

sakinah mawaddah warahmah. 

Melihat fenomena sekarang ini, banyak kita menemukan rumah tangga 

yang tidak sakinah mawaddah warahmah diantara faktornya itu adalah 

disebabkan oleh perilaku Nusyuz, baik dari pihak isteri maupun suami. 

Dijelaskan dalam kitab al-Fiqh al-Manhaji „ala Madzhab al-Imam al-Syâfi‟I , 

nuzyuz adalah : 

ونشىز المرأة حرام وهى …نشىز المرأة: عصيانها زوجها وتعاليها عمّا أوجب الله عليها من طاعته

 كبيرة من الكبائر
Artinya: “Nusyuz-nya seorang istri ialah sikap durhaka yang ditampakkannya 

di hadapan suami dengan jalan tidak melaksanakan apa yang Allah 

wajibkan padanya, yaitu taat terhadap suami… Nusyuz-nya 

perempuan ini hukumnya haram, dan merupakan satu dari beberapa 

dosa besar.”
3
 

   

Menurut Slamet Abidin dan H Aminuddin Nusyuz berarti durhaka, 

maksudnya seorang istri melakukan perbuatan yang menentang suami tanpa 

alasan yang dapat diterima oleh syara‟. Ia tidak mentaati suaminya atau 

menolak diajak ketempat tidur
4
. Nusyuz seorang suami yaitu pendurhakaan 

suami kepada Allah karena meninggalkan kewajibannya kepada isteri, baik 

kewajiban bersifat materi  seperti nafkah ataupun non materi seperti halnya 

menggauli istrinya.
5
 Oleh karena itu Nusyuz ini mengakibatkan hilangnya 

                                                         
3
 Mustafa al-Khin dan Musthafa al-Bugha, al-Fiqh al-Manhaji „ala Madzhab al-Imam al-

Syâfi‟I, ( Beirut: Dar al-Qolam 1992), Cet 3, hal. 106. Lihat juga Supriatna dkk, Fiqh Munakahat 

II, h.5 

4
 Tihami,Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, Kajian Fikih Lengkap (Jakarta: 

PT.Rajagrafido, 2010), h.185. 

5
 Ibid, h.9 
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ketenangan dan ketentraman serta mengakibatkan banyaknya kesulitan di 

dalam keluarga. diantaranya merenggangkan hubungan kekeluargaan dan 

menghilangkan sebuah keharmonisan serta membuka aib keluarga 
6
. 

Al-quran sebagai petunjuk manusia )هدي للناس(   telah memberikan 

petunjuk kepada kita untuk pengobatan pada masalah ini sebelum penyakitnya 

menjadi genting, yakni sudah dijelaskan dalam surat an-nisa‟ ayat 34 untuk 

Nusyuz perempuan dan surat an-nisa‟ ayat 128. 

                             

                           

                              

               

Artinya :” kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 

Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 

sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita 

yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika 

suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). 

wanita-wanita yang kamu khawatirkan Nusyuznya, Maka 

nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, 

dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka 

janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar”.
7
 

 

Jadi persoalan  nusyuz ini seharusnya tidak selalu dilihat sebagai 

persoalan yang diilakukan oleh salah satu pihak terhadap yang lain tetapi juga 

dilihat sebagai bentuk lain dari protes yang dilakukan salah satu pihak terhadap 

kesewenang-wenangan pasangannya.  

                                                         
6
 Ali Yusuf As-Subki,Fiqih Keluarga,(Jakarta:Amzah,2010),cet.I 

7
 kemenang RI, Mushaf Al-Qur‟an (Jakarta: CV Madinatu Al-„ulum 2012),h.84 
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Selama ini persoalan nusyuz terlalu dipandang sebelah mata. Artinya 

nusyuz selalu saja diakitkan dengan istri, dengan anggapan nusyuz merupakan 

sikap ketidak patuhan atau kedurhakaan istri terhadap suami, sehingga istri 

dalam hal ini selalu saja menjadi pihak yang dipersalahkan. Begitu juga dalam 

kitab-kitab fiqih persoalan  nusyuz seakan-akan merupakan status hukum yang 

khusus ada pada perempuan.  

Untuk itu pihak laki-laki diberi kewenangan atau beberapa hak dalam 

menyikapi istri yang nusyuz. Tetapi sebenarnya bukan hanya istri yang bisa 

dikatakan nusyuz tetapi suami juga dapat dikatakan nusyuz. 

Oleh karena itu penyelesaian nusyuz ini mempunyai banyak keragaman 

dalam pemaknaannya baik yang datang dari ulama klasik maupun ulama 

kontemporer. Misalnya penyelesaian nusyuz dalam masa lalu pemaknaannya 

berbeda dengan masa sekarang karena kondisi yang dialami perempuan pada 

masa lalu berbeda, sehingga belum tentu pemahaman ulama terdahulu tentang 

nusyuz istri ini releven dengan kondisi perempuan sekarang ini. Contohnya 

pada masa lalu ketika tugas utama mencari nafkah ada pada suami sedangkan 

hari ini mencari nafkah banyak dilakukan oleh perempuan, apakah pemahaman 

ulama terdahulu tentang nusyuz ketiak dihadapkan dengan contoh istri yang 

mencari nafkah dapat mengakibatkan nusyuz ?. oleh karena itu penulis tertarik 

untuk menggali hikmah terhadap penyelesaian nusyuz istri menurut ulama 

klasik dan kontemporer dan menjadikannya dalam sebuah penelitian skripsi 

yang berjudul; “HIKMAH PENYELESAIAN NUSYUZ ISTRI MENURUT 

ULAMA KLASIK DAN KONTEMPORER” 
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B. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini terfokus pada pokok 

permasalahnnya, penulis merasa perlu membatasi masalahnya. Adapun batasan 

masalah tersebut tinjauan maqhasid as-syari‟ah terhadap penyelesaian nusyuz 

istri. Kemudian penulis memfokuskan pendapat ulama klasik yang diteliti 

adalah Mahmud ibn Amr al-Zamakhshari, Muhammad ibn al-Razi, 

Muhammad ibn Ahmad al-Qurtubi, dan Nasir al-Din al-Baidawi. Sedangkan 

ulama kontemporer yag dikaji adalah Rasyid Ridha, Ibn Asyur, Wahbah al-

Zuhaili, kemudian ulama kontemporer yang di Indonesia seperti Quraish 

Shihab, Husein Muhammad, Musdah Mulia dan Zaitunah Subhan 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka diperoleh 

rumusan masalahnya adalah: 

1. Bagaimana pemahaman ulama klasik dan komtemporer dalam 

penyelesaian nusyuz istri? 

2. Bagaimana hikmah penyelesaian nusyuz istri menurut ulama klasik dan 

kontemporer ? 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

a. Untuk mengetahui dan menjelaskan lebih rinci tentang perbedaan 

konsep nusyuz menurut ulama klasik dan kontemporer 
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b. Untuk mengetahui dan menjelaskan hikmah penyelesaian nusyuz istri 

itu menurut ulama klasik dan kontemporer. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Sebagai penyelesaian akhir dalam mendapatkan gelar sarjana di 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Untuk menambah ilmu pengetahun penulis dalam kajian-kajian fiqih 

sebagai suatu topik spesifik pada Fakultas Syariah dan Hukum. 

c. Untuk menyumbangkan kontribusi ilmu pengetahuan yang berharga 

kepada mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum secara khusus dan 

mahasiswa UIN SUSKA secara umum. 

 

E. Metode Penelitian 

Metodologi merupakan cara-cara tertentu yang secara sistematis 

diperlukan dalam setiap bahasan ilmiah. Untuk itu pembahasan ini menjadi 

terarah, sistematis, obyektif, maka digunakan metode ilmiah. Di dalam 

membahas permasalahan dari skripsi ini penulis menggunakan metode 

pembahasan sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi kepustakaan (Library 

Research).
8
Data dalam penelitian ini diambil dengan menelusuri, 

mengumpulkan dan meneliti berbagai referensi yaitu menelaah dan 

meneliti terhadap sumber-sumber kepustakaan baik dari Al Qur‟an, as-

                                                         
8
 Abuddin Nata.Metodologi Studi Islam, Cet. Ke-9, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2004), h. 173. 
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Sunnah, Kitab-kitab fiqh, karya-karya ilmiah, artikel-artikel, maupun 

laporan hasil penelitian dari peneliti terdahulu yang berkaitan dengan 

Nusyuz.
9
 

2. Sumber Data  

Sumber data di sini dikategorikan kepada dua, yaitu;  

a. Data Primer, adalah data yang penulis jadikan sebagai rujukan utama 

dalam membahas dan meneliti permasalahan ini, , yakni kitab : 

Mahmud ibn „Amr al-Zamakhshari, dalam karyanya Al-Khashshaf „An 

Haqaid Ghawamid al-Tanzil, Muhammad ibn Umar al-Razi dalam 

karyanya Mafatih Al-Ghaib Tafsir Al-Kabir, Muhammad ibn Ahmad 

Al-Qurtubi, dan Nasir al-Din al-Baidawi dalam karyanya Anwar Al-

Tanzil Wa Asrar Al-Ta‟wil. Kemudian Rashid Ridha dalam karyanya 

Tafsir al-Bana,  Wahbah Zuhaili dalam karya nya Tafsir Al-Munir 

b. Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber pertama. Sifat 

dari sumber ini tidak langsung atau hanya menjadi pelengkap saja.
10

 

Adapun data sekunder adalah  buku-buku, artikel, karya ilmiah yang 

relevan dengan pembahasan skripsi ini. 

 

F. Metode Analisis Data 

Metode yang dipakai dalam menganalisis data adalah Content Analysis. 

Berbagai pengertian dikemukakan oleh para ahli. Di antaranya, Weber 

mendefinisikan content analysis sebagai “metodologi penelitian yang 

                                                         
9
Etta Mamang Sangadji, Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis Dalam 

Penelitian, Yogyakarta: C.V Andi Offset, 2010, h. 28 

10
Sutresno hadi, op, cit. h. 53 
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memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang sahih 

dari sebuah buku atau dokumen. Sedangkan Holsti mendefinisikan bahwa 

content analysis adalah tehnik apa pun yang digunakan untuk menarik 

kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan, dan dilakukan 

secara objektif dan sistematis. Dari kedua pengertian di atas terlihat yang 

menjadi subjek penelitian adalah buku atau dokumen dan pesan. Dalam hal ini 

adalah Al-Qur‟an, Hadits, dan buku-buku lainnya yang berkaitan dengan judul 

penelitian. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembahasan dan mendapatkan gambaran yang 

jelas mengenai skripsi ini, maka penulis akan membuat sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan yang terdari dari beberapa sub bab, yaitu: Latar 

Belakang Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

dan Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika 

Penulisan 

BAB II : Bab ini berisi tentang teori uumum mengenai ulama klasik dan 

kontemporer 

BAB III : Bab ini berisi landasan teori tentang Nusyuz, defenisi nusuz, 

dasar hukum, kriteria Nusyuz, macam-macam Nusyuz, metode 

penyelesainnya. 

BAB IV : Hikmah penyelesaian nusyuz istri menurut ulama klasik dan 

kontemporer, terdiri dari : 
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a. Pemahaman ulama klasik dan kontemporer terhadap 

penyelesaian nusyuz istri 

b. Hikmah penyelesaian nusyuz istri menurut ulama klasik dan 

kontemporer 

BAB V :  Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran dalam 

skripsi ini.  

 

  



 

11 

BAB II 

PEMAHAMAN ULAMA KLASIK DAN  

ULAMA KONTEMPORER 

A. Ulama Klasik 

1. Pengertian Fiqih Klasik 

Kata Fiqh secara bahasa berarti Al-Fahm (pemahaman atau 

paham disertai Ilmu pengetahuan). Ada juga yang menyatakan bahwa 

fiqih menyangkut pemahaman yang diperoleh melalui persepsi berfikir 

yang mendalam bukan sekedar tahu atau mengerti.
11

 

Sedangkan secara istilah, kata fiqh didefiniskan oleh para 

ulama dengan berbagai definisi yang berbeda-beda. Sebagianya lebih 

merupakan ungkapan sepotong-sepotong, tapi ada juga memang sudah 

mencakup semua batasan ilmu fiqh itu sendiri. Adapun definisi istilah 

fiqh yang dikenal para ulama adalah ilmu yang membahas hukum-hukum 

syariat bidang amaliyah (perbuatan nyata) yang diambil dari dalil-dalil 

yang terperinci. 

Klasik  menurut  kamus  besar bahasa  Indonesia  definesi  klasik  

adalah sesuatu yang mempunyai nilai atau mutu yang diakui dan menjadi 

tolak ukur kesempurnaan yang abadi atau karya sastra yang bernilai 

tinggi serta langgeng dan sering dijadikan tolak ukur atau karya sastra 

zaman kuno yang nilai kekal. kenabian dan muncul tidak sekedar untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat pada. 

                                                         
11

 Masduki, Dasar-dasar Ilmu Ushul Fiqih 1, Lembaga Penelitian Institut Agama Islam Sultan 

Maulana Hasanudin Banten, Serang, 2012, H.2 
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Jadi  Fiqh  Klasik  adalah  ilmu  hukum  yang  berkembang  pada  

periode zamannya  tetapi  telah  juga  menyiapkan  warisan  berharga  

untuk  membangun hukum dimasa depan. 

Fiqh  klasik  banyak  berisi  hukum  Islam  yang  mengatur  

Pelaksanaan ibadah-ibadah,  yang  dibebankan  pada  muslim  yang  

sudah  mukkalaf  yaitu kaitanya dengan lima prinsip pokok (wajib, 

sunnah, makruh, haram, dan mubah) serta membahas tentang hukum-

hukum kemasyarakatan (muamalat). 

2. Periodisasi Fiqh Klasik 

a. Fiqh pada Masa Nabi 

Periode   ini   dimulai   sejak   kerasulan   Muhammad   SAW   

sampai wafatnya Nabi SAW (11 H./632 M.). Pada periode ini 

kekuasaan penentuan hukum sepenuhnya berada di tangan 

Rasulullah SAW. Sumber hukum ketika itu adalah Al-Qur‟an dan 

sunnah Nabi SAW. Pengertian fiqh pada masa itu identik dengan 

syarat, karena penentuan hukum terhadap suatu masalah seluruhnya 

terpulang kepada Rasulullah SAW. Periode awal ini juga dapat 

dibagi menjadi periode Makkah dan periode Madinah. Pada periode 

Makkah, risalah Nabi SAW lebih banyak tertuju pada masalah 

aqidah. Ayat hukum yang turun pada periode ini tidak banyak 

jumlahnya, dan itu pun masih dalam rangkaian mewujudkan revolusi 

aqidah untuk mengubah sistem kepercayaan masyarakat jahiliyah 

menuju penghambaan kepada Allah SWT semata. Pada periode 
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Madinah, ayat-ayat tentang hukum turun secara bertahap. Pada 

masa ini seluruh persoalan hukum diturunkan Allah SWT, baik yang 

menyangkut masalah ibadah  maupun  muamalah. Oleh  karenanya,  

periode Madinah  ini disebut juga oleh ulama fiqh sebagai periode 

revolusi sosial dan politik. 

b. Fiqh pada Masa Sahabat 

Periode ini dimulai sejak wafatnya Nabi Muhammad SAW 

sampai Mu‟awiyah  bin  Abu  Sufyan  memegang  tampuk  

pemerintahan  Islam  pada tahun 41 H./661 M. Sumber fiqh pada 

periode ini, disamping Al-Qur‟an dan sunnah Nabi SAW, juga 

ditandai dengan munculnya berbagai ijtihad para sahabat.   Ijtihad   

ini   dilakukan   ketika   persoalan   yang   akan   ditentukan 

hukumnya tidak dijumpai secara jelas dalam nash. Pada masa ini, 

khususnya setelah Umar bin al-Khattab menjadi khalifah (13 H./634 

M.), ijtihad sudah merupakan upaya yang luas dalam memecahkan 

berbagai persoalan hukum yang muncul di tengah masyarakat. 

Persoalan hukum pada periode ini sudah semakin kompleks dengan 

semakin banyaknya pemeluk Islam dari berbagai etnis dengan 

budaya masing-masing. 

Pada periode ini, untuk pertama kali para fuqaha berbenturan 

dengan budaya, moral, etika dan nilai-nilai kemanusiaan dalam suatu 

masyarakat majemuk. Hal ini terjadi karena daerah-daerah yang 

ditaklukkan Islam sudah sangat luas dan masing-masing memiliki 
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budaya, tradisi, situasi dan komdisi yang menantang para fuqaha dari 

kalangan sahabat untuk memberikan hukum dalam  persoalan-

persoalan  baru  tersebut.  Dalam  menyelesaikan  persoalan-

persoalan baru itu, para sahabat pertama kali merujuk pada Al-

Qur‟an. Jika hukum yang dicari tidak dijumpai dalam Al-Qur‟an, 

mereka mencari jawabannya dalam sunnah Nabi SAW. Namun jika 

dalam sunnah Rasulullah SAW tidak dijumpai pula jawabannya, 

mereka melakukan ijtihad. 

c. Fiqh pada Masa Imam Mujtahid 

Bila pada masa Nabi sumber fiqh adalah Al-Qur‟an, maka 

pada masa masa sahabat dikembangkan dengan dijadikanya petunjuk 

Nabi dan Ijtihad sebagai sumber penerapan fiqih. Esudah masa 

sahabat, penetapan fiqh dengan menggunakan sunnah dan ijtihad ini 

sudah begitu berkembang dan meluas. Dalam radar penerimaan 

dua sumber itu terlihat kecenderungan mengarah pada dua bentuk. 

Pertama, dalam menetapkan hasil ijtihad lebih banyak 

menggunakan hadis Nabi dibandingkan dengan menggunakan 

ijtihad, meskipun keduanya tetap dijadikan sumber.kelompok yang 

menggunakan cara ini biasa disebut “Ahl   al-hadis”.   Kelompok   

ini   lebih   banyak   tinggal   diwilayah   Hijaz, khususnya Madinah. 

Kedua,  dalam  penetapan  fiqih  lebih  banyak  menggunakan  

sumber ra‟yu atau ijtihad ketimbang hadis, meskipun hadis juga 

banyak digunakan. Kelompok ini disebut “Ahl al-Ra‟yi”. Kelompok 
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ini lebih banyak mengambil tempat diwilayah Irak, khususnya 

Kufah dan Basrah. Pada masa ini dimana makin berkembangngnya 

kelompok kelompok imam mujtahid seperti mazhab Malikiyyah, 

Mazhab Hanafiyah, Mazhab Syafe‟iyyah, dan  yang lainya. 

Setiap aliran fiqh .tersebut mengembangkan paham dan 

metode pemikiranya yang kemudia tersebar luas melalui murid 

murid mujtahid dan dikalangan para pengikutnya. Suatu hal yang 

patut dipahami dan digaris bawahi  bahwa  mereka  itu  berbeda  

pandangan  (pendapat)  hanya  dalam masalah furu (cabang, bukan 

pokok) dan mereka tidak berbeda dalam masalah pokok/inti agama 

yang telah diterangkan Allah dalam Al-qur‟an secara jelas dan pasti. 

Periode ini ditandai oleh beberapa kegiatan ijtihad yang 

menghasilkan fiqh dalam bentuk yang mengaggumkan. 

Pertama, kegiatan menetapkan metode berpikir dalam 

memahami sumber hukum yaitu para ulama menyusun kaidah-

kaidah yang dapat mengarahkan mereka dalam usaha 

mengistimbathkan hukum dari dalil yang usdah ada. Kemudia kaidah 

ini disebut Ushul Fiqh. 

Kedua,  kegiatan  penetapan  istilah-istilah  hukum  yang  

digunakan dalam fiqh. Pada mulanya umat islam dengan taat 

melaksanakan perintah- perintah Allah dalam Al-Qur‟an atau 

suruhan Nabi yang tersebut dalam sunnahnya. Demikian pula 

ketaatan mereka dalam menjauhi semua yang dilarang syara. 
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Ketiga, menyusun kitab fiqh secara sistematis, yang 

tersusun dalam bab dan pasal, bagian dan subbagian yang 

mencakup semua masalah hukum, baik yang berkenaan dengan 

Allah, maupun yang berkenaan dalam hubungan manusia dengan 

manusia dan alam lingkungannya, masing-masing sesuai dengan 

metode dan cara berpikir imam mujtahidnya.
12

 

d. Fiqih dalam Periode Taklid 

Akhir dari masa gemilang ijtihad pada masa periode imam 

mujtahid ditandai dengan telah tersusun nya secara rapih dan 

sistematis kitab-kitab fiqih sesuai dengan aliran berpikir madzhab 

masing-masing. 

Kegiatan pada masa ini terbatas pada usaha pengembangan 

pensyarahan   dan   perincian   kitab   fiqh   dari   imam   mujtahid   

yang   ada (terdahulu), dan tidak muncul lagi pendapat atau 

pemikiran baru. 

Kitab fiqh  yang dihasilkan para mujtahid terdahulu 

diteruskan dan dilanjutkan oleh pengikut mazhab kepada generasi 

sesudahnya, tanpa ada maksud untuk memikirkan atau mengkajinya 

kembali secara kritis dan kreatif meskipun situasi dan kondisi umat 

yang akan menjalankanya sudah sangat jauh berbeda dengan 

kondisi disaat fiqh itu dirumuskan oleh imam mujtahid. Karena itu 

sudah mulai banyak ketentuan-ketentuan fiqh lama itu yang tidak 
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 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh 1, Kencana Prenada Media Group, Jakarta, Cet.5, H.38 
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dapat  diikuti  untuk  diterapkan  secara  praktis.  Selain  itu,  sangat  

banyak masalah fiqh yang tidak dapat dipecahkan hanya dengan 

semata membolak- balik kitab-kitab fiqh yang ada itu. Jika pada 

masa imam mujtahid, fiqh yang pada masa berikutnya, fiqh dalam 

bidang-bidang tertentu sudah kehilangan daya aktualitas. 

e. Reformulasi Fiqh Islam 

Dalam  satu  segi,  umat  islam  menginginkan  kembali  

kehidupanya diatur oleh hukum allah. Tetapi dari segi lain, kitab-

kitab fiqh yang ada pada waktu  ini  yang  merupakan  formulasi  

resmi  dari  hukum  syara  belum seluruhnya belum memenuhi umat 

islam oleh karena kondisi sekarang yang sudah jauh berbeda dengan 

kondisi ulama mujtahid ketika mereka memformulasikan kitab fiqh 

itu. 

Keadaan demikian itu mendorong para pemikir muslim untuk 

menempuh  usaha reaktualisasi  hukum  yang dapat  menghasilkan  

formulasi fiqh   yang   baru,   sehingga   dapat   menuntun   

kehidupan   keagamaan   dan keduniaan umat islam, sesuai dengan 

persoalan zamanya. 

B. Pemahaman Ulama Kontemporer 

Kontemporer berarti pada masa kini, berhaluan kepada arah perbaikan, 

keadaan sekarang, dan juga suatu perkembangan yang terkontaminasi dengan 

modernisasi.
13

 Dimana para ulama kontemporer berorientasi pada masa depan 
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 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia,h.790 
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dengan menunjukkan pada pemikiran-pemikiran baru sebagai pembaruan 

pemikiran terdahulu dan juga menyesuaikan dengan keadaan sekarang.
14

 

Ulama Kontemporer dalam bahasa Abdullah Saed, adalah kalangan 

kontekstualis yang cendrung menggunakan latar belakang sosio-historis 

dalam memahami ayat-ayat al-Qur‟an, dan memberikan perhatian pada 

perubahan sosial yang terjadi.
15

 Jadi, bisa disimpulkan bahwa ulama 

kontemporer adalah ulama yang hadir di era sekarang dengan corak 

pemikiran yang cenderung menggunakan latar belakang sosio-kultur dalam 

memahami ayat al-Qur‟an dan juga berorientasi pada perbaikan. 

Mengukur ulama kontemporer sebenanrnya bisa dilakukan dengan dua 

cara, yang pertama dari periodesasi dan yang kedua dari pemikiran. 

Berdasarkan dari uraian Harun Nasution, ulama kontemporer berdasarkan 

periode adalah ulama yang hadir selepas tahun 1800 M sampai sekarang, 

namun yang dimaksud dalam pembahasan ini bukan cara periodesasi 

melainkan membaca pemikiran ulama kontemporer yang ditandai dengan 

pemikiran yang progresif. Generasi ulama kontemporer beranggapan bahwa 

teks sejatinya hidup dan bisa terus berkembang sesuai perkembangan 

zaman.
16

 

Dalam Epistomologi kontemporer karya Dr. Abdul Mustaqim bahwa 

pemikiran-pemikiran yang muncul  di era kontemporer tidak dapat dilepaskan 

                                                         
14

 Abdul Moqsith, Pandangan ulama konservatif dan ulama progresif,h.3-4 

15
 Abdullah Saed, Interpreting The Qur‟an,h.1-7 

16
 Saiful Amin Gofur, Profil Para Mufassir al-Qur‟an, (Yogyakarta: Pustaka Insan 

Madani, 2008), h.26-27 



19 

 

 

dengan  perkembangan di masa modern. Paling tidak, gagasan-gaagsan yang 

muncul di era kontemporer sudah bermula sejak zaman modern yakni pada 

masa Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha yang sangat kritis  melihat 

pemahaman-pemahaman terhadap al-Qur‟an. Jadi bisa dikatakan bahwa 

paradigm ulama kontemporer adalah model atau cara pandang , totalitas 

premis-premis, dan metodologis yang dipergunakan dalam pemahaman 

terhadap teks al-Qur‟an di era kekinian.
17

 

Untuk mengetahui karakterisktik dari ulama kontemporer, Abdul 

Mustaqim menjelaskan dalam bukunya: 

1. Memposikan al-Qur‟an sebagai kitab petunjuk 

Dalam rangka mengembalikan al-Qur‟an sebagai kitab petunjuk, 

para ulama kontemporer tidak lagi menjadikan al-Qur‟an sebagai wahyu 

yang mati, sebagaimana yang dipahami oleh ulama-ulama klasik 

tradisionis. Para ulama kontemporer menganggap wahyu yang berupa 

teks al-Qur‟an itu sebagai sesuau yang hidup. Dengan demikinian pun 

mengembangkan model pembacaan dan penafsiran yang lebih kritis dan 

produktif, bukan pembaca yang mati dan ideologis. Meminjam istilah Ali 

Harb, yang dimaksud pembaca kritis menurutnya adalah pembacaan teks 

al-Qur‟an yang tak terbaca dan ingin menyingkap kembali apa yang tak 

terbaca tersebut.
18
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 Mustaqim Abdul, Epitimologi Tafsir Kontemporer,(Yogyakarta: LKIS,2011),h.59 

18
 Ali Harb, Naqd an-Nashsh,(Bairut:al-Markaz ats-Tsaqafi,19950,h.2004-2005 
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2. Bernuansa Hermeneutis  

Terkait dengan hal ini, Roger Trigg bahwa hermeneutika adalah 

suatu model pemahaman atau penafsiran terhadap teks 

tradisonalis(klasik), dimana suatu permasalahan harus selalu diarahkan 

supaya teks selalu dapat dipahami dalam konteks kekinian yang 

situasinya berbeda.
19

 Model pembacaan hermeneutis supaya menjadi tren 

di era kontemporer. Model pendekatan hermeneutika ini akhirnya 

menjadi menu alternatif  dalam kajian ulama kontemporer sebagai 

rekonstruksi pendekatan-pendekatan pemahaman yang selama ini di 

anggap kurang memadai lagi untuk menjawab tantangan zaman. 

Konseksuensi dari digunakannya pembacaan ini dalam 

memahami al-Qur‟an adalah bahwa kita tidak lagi hanya menngandalkan 

perangkat keilmuan klasik  seperti yang digunakan oleh ulama terdahulu, 

seperti ilmu nahwu shraf, ushul fiqih, dan balaghah, tetapi dipergunakan 

juga perangkat-perangkat ilmu lain seperti sosiologi, antropologi, filsafat 

ilmu, dan sejarah. 

3. Kontekstual dan berorientasi pada spirit al-Qur‟an 

Salah satu karakteristik pemahaman al-Qur‟an di era kontemporer 

adalah sifatnya yang kontekstual dan berorientasi pada semangat al-

Qur‟an. Hal ini dilakukan dengan cara mengembangkan dan bahkan tidak 

segan-segan mengganti metode dan paradigma penafsiran lama. Jika 

metode penafsiran al-Qur‟an yang digunakan oleh para ulama klasik 
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 Dikutip dari Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama, (Jakarta: Pramadina, 

1996), h.161 
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tradisional adalah metode analitik yang bersifat persial maka tidak 

demikian halnya denga ulam kontemporer yang menggunakan metode 

tematik. Tidak hanya itu, mereka juga menggunakan pendekatan 

interdisipliner dengan memanfaatkan perngkat keilmuan modern seperti 

filsafat bahasa, semantik,simiotik, antropologi, sosiologi, dan sains. Salah 

satu pernyataan yang selalu menjadi jargon para ulama kontemporer 

berbunyi: al-Qur‟an itu abadi, namun penyajiannya selalu kontekstual 

sehingga meskipun ia turun di Arab dan menggunakan bahasa Arab, 

tetapi ia berlaku universal, melampaui waktu dan tempat yang dialami 

manusia. 

4. Ilmiah, Kritis, dan Non-Sektarian 

Karakteristik lain dari pemikiran ulama kontemporer adalah 

pemikirannya yang ilmiah, kritis, dan non-sektarian. Dikatakan ilmiah, 

karena produk pemikirannya dapat diuji kebenarannya berdasarkan 

konsistensi metodologi yang dipakai ulama dan siap menerima kritik dari 

komunitas akademik. Dikatakan kritis dan non-sektarian karena 

umumnya ulama kontemporer tidak terjebak oleh kunkungan mazhab. 

Mereka justru mencoba untuk bersikap kritis terhadap pendapat-pendapat 

ulama klasik maupun kontemporer yang sudah tidak dianggap 

kompatibel dengan era sekarang. Inilah salah satu implikasi dari 

digunakannya metode hermaneutis dalam memahami teks al-Qur‟an. 
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BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG NUSYUZ 

 

A. Pengertian Nusyuz 

Nusyuz menurut etimologi berasal dari bahasa arab yang diambil dari 

kata nasyaza-yansyuzu-nusyuuzan yang berarti tinggi atau timbul ke 

permukaan
20

.Nusyuz juga dapat berarti yaitu perempuan yang durhaka kepada 

suaminya
21

. Dalam konteks pernikahan, makna nusyuz yang tepat untuk 

digunakan adalah menentang atau durhaka. Sebab makna inilah yang paling 

mendekati dengan persoalan rumah tangga. Adapun secara istilah nusyuz 

adalah pembangkangan dan kemaksiatan seorang istri terhadap kewajibannya 

yang diterapkan oleh Allah agar taat kepada suami. Pembangkangan istri 

adalah menetang terkait apa yang menjadi kewajibannya terhadap suami
22

. 

Nusyuz menurut terminologi adalah perbuatan yang keluar dari 

ketaatan, yakni perbuatan istri yang keluar dari mentaati suami ataupun 

sebaliknya
23

. Ibnu Taimiyah menyebutkan nusyuz itu adalah istri 

membangkang kepada suaminya, seolah-olah tidak taat kepada suami jika 

diajak suami ke tempat tidur atau istri keluar dari rumah tanpa seizin suami, 

dan demikian juga halnya bila istri meninggalkan kewajibannya untuk 

                                                         
20

 Dudung Abdul Rohman, Mengembangkan Etika Berumah Tangga Menjaga Moralitas 

Bangsa Menurut Pandangan Al-Qur‟an, (Bandung: Nuansa Aulia, 2006),  h. 93 

21
 Muhammad Idris Al Marbawi, Kamus Al-Marbawi, (Semarang: Al Nasyr, 1995), h. 

318 

22
Abu Malik Kamal, Fiqih Sunnah Untuk wanita, (Jakarta: I‟tishom Cahaya Umat, 2007), 
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mentaati suami
24

. Sedangkan nusyuz mempunyai beberapa pengertian 

menurut ulama klasik diantaranya: menurut ulama Hanafi: istri dikatakan 

nusyuz apabila seorang istri yang berada diluar rumah tanpa seizing suaminya 

dan menutup diri dari suami padahal beliau tidak punya hak yang demikian. 

Sedangkan menurut Mazhab Maliki berpendapat bahwa nusyuz adalah 

keluarnya seseorang dari garis-garis taat yang diwajibkan, seperti istri yang 

menolak suaminya untuk bersenang-senang dengannya atau istri yang keluar 

dengan tanpa izin suaminya tidak akan mengizinkannya ketempat itu atau 

meninggalkan kewajiban-kewajibannya terhadap Allah SWT. Selanjutnya 

menurut mazhab Syafi‟i, nusyuz adalah keluarnya istri dari mentaatinya. 

Adapun nusyuz menurt tokoh kontemporer diantaranya:menurut Abu 

Mansyur al-Lughawi nusyuz adalah rasa bencinya masing-masing suami dan 

istri terhadap pasangannya.
25

 Sedangkan Wahbah az-Zuhaili mengatakan 

bahwa nusyuz merupakan sikap ketidaktaatan pada pihak yang lain. 

Selanjutnya Abu Ishaq, ia mengatakan ialah bahwa nusyuz amerupakan 

hubungan yang tidak harmonis yang disebabkan suami dan istri saling 

membenci. Adapun beberapa perbuatan yang dilakukan istri, yang termasuk 

nusyuz antara lain sebagai berikut
 
: 

a) Istri tidak mau pindah mengikuti suami untuk menempati rumah yang 

telah disediakan sesuai dengan kemampuan suami, atau istri 

meninggalkan rumah tanpa izin suami. 
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b) Apabila keduanya tinggal di rumah istri atas seizin istri kemudian pada 

suatu ketika istri melarangnya untuk masuk ke rumah itu dan bukan 

karena hendak pindah rumah yang disediakan oleh suami. 

c) Istri menolak ajakan suaminya untuk menetap di rumah yang 

disediakannya tanpa alasan yang pantas. 

d) Apabila istri bepergian tanpa suami atau mahramnya walau perjalanan itu 

wajib, seperti haji, karena perjalanan perempuan tidak dengan suami atau 

mahramnya termasuk maksiat.
26

 

Pandangan jumhur fuqaha bahwa jika nusyuz dilakukan istri maka 

sang istri dapat dilakukan dengan tahapan yang dijelaskan dalam surat An-

Nisa‟ ayat 34. Tapi jika nusyuz berasal dari laki-laki d
27

an istrinya tidak 

senang dengan perbuatan nusyuz dari suaminya maka istrinya harus 

menerimanya apa adanya dengan jalan selalu mengadaan perdamaian, namun 

jika tidak mau mengadakan perdamaian maka suami wajib menceraikannya. 

Jika nusyuz itu datangnya secara bersamaan dari kedua belah pihak suami dan 

istri maka jalan yang harus ditempuh adalah mengadakan islah(perdamaian) 

dengan mengutus masing-masing dari keluarnya atau saudaranya dan tidak 

boleh suaminya langsung menceraikannya tanpa suatu kejelasan. 

Nusyuz berlaku di antara suami istri, yaitu kebencian dari salah 

seorang kepada pasangannya. Perempuan yang nusyuz terhadap suaminya 
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bermaksud istri yang meninggi diri, durhaka, membuat suami marah dan 

tidak mentaat suami.
28

 

Dari segi istilah, nusyuz bermaksud istri menderhakai suami dalam 

perkara yang menjadi hak kepada suami dan tanggungjawab ke atas istri yang 

diwajibkan melalui pernikahan yang berlaku. Istri itu meninggi diri dari 

taatkan suaminya lalu dinamakan nasyiz (perempuan yang nusyuz).
29

  

Dari uraian di atas, jelaslah bahwa sikap ketidaktaatan tidak hanya 

lahirdari istri, tetapi bisa juga dari suami yang berbuat nusyuz terhadap 

istrinya. 

Dalam Ensiklopedi Hukum Islam, nusyuz pihak suami terhadap istri 

lebih banyak berupa kebencian atau ketidaksenangan suami terhadap istrinya 

sehingga suami menjauh atau tidak memperhatikan istrinya.   

 

B. Dasar Hukum Nusyuz  

Adapun dasar hukum tentang nusyuz adalah firman Allah SWT dalam 

surat An-Nisa‟ ayat 34 yang berbunyi : 
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7, h. 409. 



26 

 

 

                          

   

Artinya:  Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 

sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita 

yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri 

ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 

(mereka) wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka 

nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur 

mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, 

Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.
30

 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa jka seorang suami khawatir atau takut 

akan nusyuznya istri maka suami boleh menasehati, pisahkan tempat tidur dan 

pukullah, tiga hal tersebut menjadi solusi dalm hal nusyuznya istri. 

Kemudian ayat selanjutnya di dalam surat An-Nisa‟ ayat 128 yang 

berbunyi: 

                         

                       

                

Artinya: Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh 

dari suaminya, Maka tidak mengapa bagi keduanya Mengadakan 

perdamaian yang sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik 
(bagi mereka) walaupun manusia itu menurut tabiatnya kikir. dan 

jika kamu bergaul dengan isterimu secara baik dan memelihara 

dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), Maka Sesungguhnya Allah 

adalah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.
31
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Ayat di atas menjelaskan bahwa jika istri khwatir atau takut akan 

nusyuznya suami maka Allah lebih menghendaki akan perdamaian dari 

keduanya. 

Berdasarkan kepada nash-nash Al-Qur‟an dan sunnah, jelas 

menunjukkan bahwa nusyuz berkemungkinan terjadi antara pihak suami 

maupun istri atau kedua-duanya secara sekaligus. Sebagaima mahluk yang 

diciptakan oleh Allah SWT yang maha mengetahui setiap kelebihan dan 

kelemahan yang ada pada manusia. Allah SWT telah menunjukkan panduan 

yang perlu diikuti oleh setiap insan bagi pasangan yang menghadapi nusyuz, 

supaya tindakan yang diambil adalah tindakan yang bijaksana dan tidak 

melampaui batasan-batasan yang telah ditetapkan syara‟. Adapun tindakan 

yang diambil jika terjadi nusyuz di dalam sebuah rumah tangga, yaitu : 

a. Ketika tampak tanda-tanda kedurhakaannya suami berhak memberi 

nasehat kepadanya. 

b. Sesudah nyata kedurhakaannya, suami berhak untuk berpisah tidur atau 

pisah ranjang. 

c. Kalau dia masih durhaka maka suami berhak memukulnya, akan tetapi 

pukul yang dimaksud disini adalah pukulan dengan kasih sayang. 

Di dalam KHI pasal 80 ayat 7 dijelaskan tentang beberapa pasal yang 

berkenan dengan nusyuz yaitu: kewajiban suami gugur apabila istri nusyuz 

serta di dalam pasal 149 point (b) dijelaskan bilamana perkawinan putus 

karena talak, maka bekas suami wajib: memberi nafkah, maskan dan kiswah 
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kepada bekas istri selama dalam iddah, kecuali bekas istri telah di jatuhi talak 

balin atau nusyuz dan dalam keadaan tidak hamil
32

. 

 

C. Bentuk-Bentuk Nusyuz 

1. Nusyuz Istri 

Ibn Arabi mengistilahkan nusyuz istri sebagai al-Imtina` 

(menahan). Istri  menahan dirinya dari melaksana hak suami. Al-

Baydawi menjelaskan istri menarik diri dari mentaati suami. Manakala 

Badran Abu al-Aynayn Badran memberi pengertian yang lebih jelas, 

nusyuz istri bermaksud sebagai perbuatan istri tidak mentaati suami, dan 

termasuklah keluar dari rumah tanpa izin dan tanpa apa-apa alasan yang 

diharus oleh Syara`.
33

 

Dari pengertian di atas dapat difahami apabila dikatakan nusyuz 

istri ia bermaksud perlanggaran tanggungjawab oleh istri terhadap hak-

hak suami yang ditetapkan oleh Syara`. Ini memberi arti sebaliknya istri 

tidak dikatakan melakukan perbuatan nusyuz sekalipun tidak melaksana 

hak suami sekiranya mempunyai alasan Syara'. Nusyuz istri disebut 

dalam ayat 34 surah al-Nisa‟ di atas Nusyuz ialah kedurhakaan dan 

meninggi diri wanita dari mematuhi apa yang diwajibkan Allah ke atas 

mereka, seperti taat kepada suami. Istri menimbulkan kemarahan 

suami.
34

 Nusyuz yang dilakukan oleh istri dapat berbentuk perkataan 
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maupun perbuatan, dalam bentuk perkataan seperti berbicara yang kasar 

terhadap suaminya, tidak segera menyahuti bila dipanggil suaminya, 

melemparkan bermacam hinaan, tuduhan dan lain-lain. Sedang dalam 

bentuk perbuatan misalnya tidak mau memenuhi kebutuhan seksual 

suaminya atau bermuka masam, menolak atau dicumburui suaminya 

tanpa sebab yang jelas, bahkan para fuqaha telah memasukkan kategori 

istri berbuat nusyuz apabila sang istri keluar dari rumah tanpa seizin 

suaminya meskipun untuk menjenguk orang tuanya. 

Bagi Wahbah al-Zuhaili nusyuz istri ialah kedurhakaan wanita 

terhadap suami dalam perkara yang diwajibkan ke atasnya, sikap saling 

membenci antara keduanya dan keluar rumah tanpa izin suami.
35

 Istri 

meninggalkan rumah dengan tiada sebab syari`e yang membolehkan atau 

menghalang suaminya memasuki rumahnya sebelum suami memintanya 

berpindah ke rumah lain. Enggan berbuka puasa sunat selepas disuruh 

oleh suami. 

2. Nusyuz Suami 

Nusyuz yang dilakukan oleh suami adalah dalam bentuk perkataan 

maupun perbuatan dapat terjadi antara lain:
36

 

a. Keangkuhan, kesewenang-wenangan dan kesombongan sang suami 

kepada istrinya 
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b. Sikap suami yang memusuhi istrinya baik dengan pukulan, cercaan 

maupun hinaan yang pada akhirnya memperburuk hubungan suami 

istri.  

c. Tidak melaksanakan kewajibannya sebagai seorang suami seperti 

tidak memberikan nafkah dan lain-lain. 

d. Merusak hubungan dengan sang istri yaitu dengan memisahkan 

ranjang tempat tidur, memutuskan hubungan komunikasi dan lain 

sebagainya. 

Apabila terjadinya nusyuz suami, maka istri boleh menasihati 

suaminya dan memberi peringatan kepadanya tentang hak si istri ke atas 

suami. Misalnya dengan firman Allah dalam surah an-Nisa ayat 128: 

                                 

                                  

           

Artinya:  “Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap 

tidak acuh dari suaminya, Maka tidak Mengapa bagi keduanya 

mengadakan perdamaian yang sebenar-benarnya dan 

perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu 

menurut tabiatnya kikir. dan jika kamu bergaul dengan istrimu 

secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak 

acuh), Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.”
37

 

 

Asbabun Nuzul ayat ini, ialah „Aisyah ra. berkata, “Ayat ini 

diturunkan berkenaan dengan perkataan Saudah binti Zama‟ah ra. yang  

mulai memasuki usia lanjut, merasa khawatir diceraikan Rasulullah saw., 
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„Wahai Rasulullah, aku menghadiahkan hari giliranku kepada „Aisyah”.
38

 

Apabila istri khawatir diperlakukan dengan kasar, dan kekasaran ini 

menjurus kepada terjadinya percerian, atau suami bersikap tidak acuh 

terhadapnya dan membiarkannya terkantung-kantung, tidak sebagai istri 

dan tidak pula terceraikan, maka tidak mengapa baginya dan bagi 

suaminya untuk melepaskan sebagian dari tugas-tugas 

kehartabendaannya atau tugas-tugas kehidupannya, seperti 

kelepaskannya dari sebagian atau keseluruhan kewajiban nafkahnya. 

Atau, melepaskan giliran malamnya, kalau dia (si suami) mempunyai 

istri lain yang lebih diutamakannya, sedangkan dia (si istri) sudah 

kehilangan ghairah hidupnya dalam pergaulan suami-istri atau sudah 

kehilangan daya tariknya.   

Semuanya ini apabila dia (si istri) melihat, dengan segenap usaha 

dan perkiraannya terhadap semua kondisinya, bahwa yang demikian itu 

lebih baik dan lebih mulia baginya daripada bercerai.
39

  

Istri perlu mengingatkan suami tentang implikasi perbuatan zalim 

yang dilakukannya, dan balasan Allah terhadapnya. Jika suami sedar dan 

insaf, itulah yang terbaik. Jika tidak, istri boleh membuat pengaduan 

kepada qadhi bagi menyelesaikan hak istri terhadap suami, kerana qadhi 

dilantik bagi mengembalikan hak kepada empunyanya. Istri juga tidak 
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mampu mengembalikan haknya secara bersendirian.
40

Qadhi wajib 

memberi tekanan kepada suami untuk mengembalikan hak istri dan 

menghalang dari segala bentuk kezaliman ke atas istri. Jika suami 

berlaku kasar terhadap istrinya, menyakitinya dengan cara memukulnya 

atau memakinya tanpa sebab, qadhi hendaklah menegah si suami dari 

perlakuan tersebut. Jika si suami kembali melakukannya, dan istri 

menuntut dari qadhi menjatuhkan hukuman takzir kepadanya, qadhi 

boleh mentakzirkannya dengan hukuman yang boleh membaiki 

perbuatan si suami tersebut. Jika pertelingkahan itu bertambah, qadhi 

boleh menghantar dua orang hakam untuk mendamaikan kedua suami 

istri tersebut. 
41

  

 

D. Akibat Nusyuz 

Pada dasarnya nafkah itu diwajibkan sebagai penunjang kehidupan 

suami istri. Bila kehidupan suami istri berada dalam keadaan yang biasa, 

suami maupun istri sama-sama melaksanakan kewajiban yang ditetapkan 

agama tidak ada masalah, namun bila salah satu pihak tidak menjalankan 

kewajibannya, maka berhaklah ia menerima hak yang sudah ditentukan, 

seperti istri tidak menjalankan kewajibannya maka ia tidak berhan menerima 

nafkah dari suaminya. Dalam hal istri tidak menjalankan kewajibannya yang 
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disebut dengan nusyuz, menurut jumhur ulama suami tidak wajib memberi 

nafkah selama dalam masa nusyuznya istri
42

.  

Alasan bagi jumhur itu adalah bahwa nafkah yang diterima istri itu 

merupakan imbalan atau buah dari ketaatan yang diberikannya kepada suami. 

Istri yang nusyuz hilang ketaatannya pada masa itu, oleh karena itu istri tidak 

berhak atas nafkah selama masa nusyuz berlangsung dan kewajiban itu 

kembali dilakukan setelah nusyuz istri berhenti43. 

Dari uraian di atas bahwa istri yang nusyuz dalam hal yang tidak taat, 

suka mebantah, tidak menjalankan kewajibannya sebagai istri yang baik dan 

menelantarkan anaknya itu tidak berhak mendapatkan nafkah dari suaminya 

karena istri tersebut sudah tidak mampu dalam menjalankan kewajiban yang 

disyari‟atkan oleh agama, oleh karena itu hak nafkah istri terlaksana lagi 

apabila istri kembali taat atau nusyuz istri sudah berhenti. 

 

E. Penyelesaian Istri Nusyuz 

Nusyuz yang secara bahasa berarti durhaka (al-ishyān) itu, dalam 

terminologi syara‟, memiliki banyak makna. Menurut Tafsir Ibn Katsir, 

nusyuz adalah merasa lebih tinggi. Wanita yang nusyuz adalah wanita yang 

merasa lebih tinggi di atas suaminya, sehingga meninggalkan 

perintahnya,berpaling dan membencinya.
44

 Sedangkan menurut Tafsir al-
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Azhar, nusyuz adalah tidak patuh dan tidak taat, baik kepada Allah ataupun 

suami selaku pemimpin mereka.
45

 Nusyuz menurut Tafsir Al Qurthubi hampir 

sama dengan Tafsir Ibn Katsir yakni al-Nusyuz adalah durhaka, terambil dari 

kata al-nasyz, yaitu sesuatu yang tinggi dipermukaan bumi.
46

  

Menurut Tafsir Al-Azhar, ada tiga cara yang dapat dilakukan jika istri 

melakukan nusyuz. Pertama, “Maka ajarilah mereka.” Beri mereka petunjuk 

dan pengajaran, tunjuk ajarilah mereka dengan baik, sadarkan mereka akan 

kesalahannya. Suami yang baik akan dapat menentukan dan memilih kata-

kata dan sikap yang layak untuk mengajari istri. Si suami hendaklah 

menunjukkan pimpinan yang tegas dan bijaksana. Kedua, “Dan memisahlah 

dari mereka pada tempat-tempat tidur.” Ada zaman-zamanya bagi seorang 

perempuan adalah satu hukuman yang mengibakan hati, kalau si suami 

menunjukkan marah denganmemisah tidur. memang kalau pergaulan telah 

berpuluh tahun, “hukuman” pisah tempat tidur tidak demikian besar artinnya, 

sebab sudah biasa juga suami-istri yang telah banyak anak dan bercucu, sebab 

telah tua-tua berpisah tempat tidur. Tetapi di waktu masih muda, memisah 

tempat tidur karena menunjukkan hati  

Berkaitan dengan nusyûz, al-Qur‟ân surat al-Nisâ‟ (4) ayat 34 

menyatakan : 
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       ]                   

               

Artinya:  kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 

karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 

sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) 

telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka 

wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara 

diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah 

memelihara (mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan 

nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di 

tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. kemudian jika mereka 

mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk 

menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha 

besar.
47

 

 

Dalam ayat tersebut al- Quran tidak mengajarkan untuk menceraikan 

istrinya, tetapi memberi petunjuk langkah yang harus ditempuh suami . 

Terdapat tiga tingkatan cara mengatasi perbuatan nusyuz istri yaitu :
  

1. Memberikan nasehat  

Seorang suami yang melihat pada diri istrinya tanda-tanda nusyuz, 

dan setelah dapat memastikan bahwa itu gejala nusyuz, hendaklah ia 

memulai dengan nasehat kepada  istrinya. Nasehat hendaklah disesuaikan 

dengan keadaan istri, dan nasehat tersebut berupa peringatan tentang 

kewajiban-kewajiban seorang istri terhadap suaminya, serta sebelum 

menasehati, suami telah mengetahui sebab-sebab istri bertingkahlaku 

seperti itu. 
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2. Meninggalkan istri di tempat tidur 

Jika nasehat dengan lisan tidak mencukupi, maka hendaklah 

suami mencoba jalan lain dengan meninggalkannya ditempat tidur. 

Menurut Ibnu Abbas seperti diungkapkankan oleh al-Qurtubi bahwa 

yang dimaksud dengan ayat tersebut bukanlah berpisah kamar tidur, 

melainkan tidur bersama istri pada satu tempat tidur, namun suami tidak 

mengacuhkan istrinya itu, tidak mengajaknya berbicara atau 

membelakanginya.
48

 Berbeda dengan hal tersebut , ahli tafsir bernama 

Mujahid berpendapat bahwa yang dimaksud dengan berpisah tempat 

tidur adalah suami tidak lagi satu kamar tidur dengan istrinya. al-Qurtubi 

dalam komentarnya mengatakan pendapat yang terakhir lebih kuat, 

karena istri dengan ditinggalkan suami di tempat tidur akan kelihatan 

apakah masih mencintai suaminya atau tidak. Jika ia masih mencintai 

suaminya dengan ditinggalkan akan sadar dan merubah sikap. Sebaliknya 

kalau ia benar tidak senang kepada suaminya maka perbuatan nusyuznya 

akan berlanjut atau bertambah parah , dan itu berarti perbuatan nusyuz 

benar-benar terjadi. 

3. Dengan cara kekerasan  

Bertindak secara lebih keras terhadap istri yang sedang dalam 

keadaan nusyuz dalam bahasa al-Quran dengan memakai idlribuhunna 

 yang bila diterjemahkan secara harfiah berarti pukullah (اضربواهن)

mereka. Pukullah yang terdapat dalam ayat tersebut disampaikan dalam 
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bentuk perintah (al-amru), apabila diartikan secara harfiah menurut 

bentuk kata itu, berarti bahwa suami diperintah untuk memukul istrinya 

yang dalam keadaan nusyuz apabila berbagai upaya lain tidak berhasil 

mengatasinya. Pemahaman seperti ini membawa kepada kesimpulan 

bahwa memukul istri yang dalam keadaan nusyuz hukumnya wajib. 

Pemahaman seperti ini merupakan kesimpulan yang keliru, karena seperti 

disimpulkan Ibnu Katsir perintah memukul dalam ayat bermakna 

pembolehan (mubah). Apabila makna memukul adalah mubah, maka 

ayat memberi petunjuk tentang hak pilih seorang apakah ia akan 

melakukan tindakan-tindakan lebih keras kepada istrinya karena 

mengandung manfaat atau tidak akan melakukannya karena berakibat 

mudharat. Ayat tersebut tidak dapat diberlakukan secara umum. 

Tindakan itu hanya dilakukan apabila dengan pemukulan itu mungkin 

dapat mencegah bahaya yang lebih besar yang akan menimpa rumah 

tangga. Adapun pemukulan yang dibenarkan hanyalah pemukulan yang 

bermaksud memberi pelajaran bukan pelampiasan rasa marah. Menurut 

Ibnu Abbas pemukulan yang dibolehkan dalam ayat tersebut adalah 

pemukulan dengan memakai kayu siwak (kayu untuk bersugi) yang 

menggambarkan pukulan tidak menyakitkan. Bahkan ada yang 

berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ayat tersebut bukan 

pemukulan secara phisik tetapi dalam bentuk tindakan yang lebih tegas 

dari suami untuk memperbaiki istrinya.  Apabila setelah melalui tahapan 

pendidikan yang diajarkan al-Quran tersebut istri tetap nusyuz, maka 
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selama nusyuz tersebut gugur hak nafkahnya, demikian pendapat Ulama 

mazhab pada umumnya, namun dikalangan ulama terdapat perbedaan 

dalam melihat keriteria dalam menetapkan nusyuz dikalangan ulama 

Hanafi nusyuz itu dilihat dari hilangnya menahan istri.
49
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah mengkaji, menelaah dan menganalisa tentang hikmah 

penyelesaian nusyuz istri menurut ulama klasik dan kontemporer , maka dapat 

disimpulkan gambaran singkat dari skripsi yang telah penulis susun ini sebagai 

berikut: 

1. Bahwa secara umum ulama klasik dan ulama kontemporer memiliki 

pemahaman yang sama tentang penyelesaian nusyuz istri ,walaupun ada 

perbedaan yang mendasar yaitu pada tahap memukul, bahwa ulama klasik 

tetap menekankan itu walaupun tidak dengan kekerasan tapi untuk 

mendidik, tetapi ulama kotemporer tidak memasukkan tahapan ketiga 

tersebut, mereka memaknai tersebut dengan melakukan musyawarah dan 

tidak berhasil maka baru di bawa ke pengadilan. 

2. Hikmah penyelesaian nusyuz istri menurut ulama klasik dan kontemporer 

memiliki kesamaan di tahap pertama dan kedua, tapi di tahap ketiga mereka 

berpeda pendapat, bahwa kalau menurut ulama klasik hikmah memukul itu 

adalah untuk mendidik dan dilakukan dengan kasih sayang, sedangkan 

menurut ulama kontemporer bahwa tidak dengan memukul melainkan 

dengan musyawarah yaitu dengan mengkaji lebih dalam lagi apa penyebab 

atau gejala-gelajanya sehingga nusyuz itu tidak terjadi, kalau dengan 

melakukan pemukulan maka akan memunculkan masalah baru. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis merekomendasikan 

berupa saran-saran sebagai berikut: 

1. Banyak suami maupun istri kurang memahami arti nusyuz sehingga perlu 

adanya sosialisasi dari pihak-pihak tertentu, misalkan dari pihak KUA, 

ketika calon pengantin melakukan suscatin melalui BP4, supaya calon 

pengantin tersebut ketika memebina ruamha tangga dapat terhindar dari 

nusyuz. 

2. Perlu adanya peninjauan kembali terhadap produk hukum dalam kompilasi 

hukum islam tentang nusyuz suami supaya nusyuz tidak selalu cendrung 

dikaitkan dengan pihak perempuan.  
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